
 
 

57 
 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

  Dari apa yang telah diuraikan peneliti mulai dari BAB I sampai dengan 

BAB V, dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu:  

1. Praktik jual beli alpokat secara ijon di Desa Pule Kecamatan Pule 

Kabupaten Trenggalek, masyarakat melakukan jual beli alpokat secara 

ijon karena untuk mencukupi kebutuhan hidup atau kebutuhan 

mendesak, juga proses jual belinya lebih mudah dan praktis. Proses jual 

beli alpokat dimulai dengan  para pemilik pohon alpokat (penjual) saling 

terhubung dengan tengkulak (pembeli), terkadang pihak penjual mencari 

dahulu pihak pembeli (tengkulak) begitu juga sebaliknya, ketika musim 

alpokat telah tiba, tengkulak mencari pemilik pohon alpokat yang mau 

menjual alpokatnya secara ijon. Setelah pembeli dan penjual bertemu, 

kedua belah pihak membuat kesepakatan yang hanya menggunakan akad 

secara lisan yang didasari dengan kepercayaan dan tidak membohongi 

satu sama lain. Setelah terjadi kesepakatan antara kedua belah pihak, 

akhirnya terjadilah proses pembayaran. Sistem pembayaran tersebut 

menggunakan uang muka dengan bayaran dimuka 1/3 bagian dan untuk 

sisanya dibayar ketika alpokat dipetik oleh tengkulak.  

2. Masyarakat Desa Pule Kecamatan Pule kabupaten Trenggalek masih 

mempraktikan jual beli alpokat dengan sistem ijon, mereka melakukan 
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jual beli model ini dengan tujuan mencari uang demi memenuhi 

kebutuhan hidup, mendapatkan laba, dan memenuhi kebtuhan pasar. 

Perbuatan  ini bisa dikatakan perbuatan yang menyimpang akan tetapi 

bersifat positif, sehingga jual beli sistem ini masih boleh untuk di 

lakukan karena tidak menghilangkan sisi kebaikannya. Meskipun dengan 

begitu cara yang dilakukan masih dapat diterima dan tetap diterapkan 

dalam masyarakat setempat  

3. Pandangan hukum islam terhadap jual beli alpokat secara ijon di  Desa 

Pule Kecamatan Pule kabupaten Trenggalek. Dalam islam jual beli ijon 

ini adalah salah satu jual beli yang dilarang. Islam memberikan 

kemudahan bagi seluruh umatnya, salah satunya seperti dalam contoh 

jual beli alpokat secara ijon yang terjadi di Desa Pule Kecamatan Pule 

Kabupaten Trenggalek ini. Dari segi kebiasaan, jual beli model ini 

termasuk dalam kebiasaan yang merusak dikarenakan bertentangan 

dengan islam. Akan tetapi ada pengecualian dalam hal tersebut, jual beli 

alpokat secara ijon yang dilakukan di Desa Pule Kecamatan Pule 

Kabupaten Trenggalek tidak menyebabkan kesulitan, akan tetapi jual 

beli alpokat secara ijon ini mendatangkan banyak manfaat dengan unsur 

tolong menolong. Selain itu, pihak – pihak yang berkaitan dengan jual 

beli ijon ini tidak merasa dirugikan satu sama lain.  

B. Saran – saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memberikan beberapa saran yaitu:  

1. Bagi pihak penjual (petani alpokat) dan pihak pembeli sebaiknya mulai 
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membiasakan diri tidak melakukan jual beli alpokat dengan sistem ijon, 

walaupun dalam prakteknya selama ini tidak menyebabkan kerugian antar 

pihak, tetapi untuk mengantisipasi akan adanya kerugian tersebut di waktu 

yang akan datang.  

2. Bagi pihak penjual (petani alpokat) dan pihak pembeli (tengkulak) apabila 

masih melakukan jual beli alpokat dengan ijon seperti ini diharapkan tidak 

buru – buru dan bisa menunggu sampai alpokat matang dan siap panen  

3. penjual dan tengkulak alpokat dapat mencari alternative lain dalam 

melakukan jual beli, misal diganti dengan jual beli alpokat menggunakan 

akad salam atau pesanan. Karena dengan akad salam jual belinya lebih 

jelas dari segi bentuk, kualitas, maupun takaran.   

4. Untuk masyarakat di Desa Pule Kecamatan Pule Kabupaten Trenggalek 

lebih memperdalam pengetahuan tentang jual beli agar bisa 

mempraktekannya dalam kehidupan sehari – hari untuk mencukupi 

kebutuhan hidupnya  sesuai yang dianjurkan dalam agama islam.   

 

 

 

 

 

 

 




